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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model discovery learning untuk meningkatkan
hasil belajar fisika siswa di SMA. Jenis penelitian adalah pra-eksperimental dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas XI Minat Sains (IPA) 1 di SMAN 1 Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020 sejumlah 35
orang. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-test dan Post-test Design. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi penerapan model discovery learning dan
tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persentase penerapan model discovery
learning meningkat, dari 83% menjadi 96%, yang berarti kualitas pembelajaran yang lebih baik, dan (2)
hasil belajar siswa juga meningkat, dari 25 menjadi 84 dengan ketuntasan klasikal 0% menjadi 86%.
Dengan demikian, model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa di SMA.

Kata kunci: discovery; hasil belajar.

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the application of discovery learning models to improve student
physics learning outcomes in high school. This type of research is pre-experimental with research
subjects namely students of class Xl Interest in Science (IPA) 1 at SMAN 1 Kediri in the 2019/2020
Academic Year a number of 35 people. The research design used is One Group Pre-test and Post-test
Design. The instrument used in this study was an observation sheet applying the discovery learning
model and learning achievement test. The results showed that: (1) the percentage of application of the
discovery learning model increased, from 83% to 96%, which means better quality of learning, and (2)
student learning outcomes also improved, from 25 to 84 with classical completeness of 0% to 86%. Thus,
the discovery learning model can improve student physics learning outcomes in high school.

Keywords: discovery; learning outcomes.

PENDAHULUAN Terendah 20,0 20,0 15,0

Laporan Hasil Ujian Nasional Tahun Tertinggi 77,5 77,5 87,5
Pelajaran 2017/2018 di Kabupaten Lombok Standar 9,49 11,21 11,06
Barat, Program Studi IPA, menunjukkan bahwa Deviasi

nilai ujian pada mata pelajaran fisika yang
diperoleh siswa SMA termasuk dalam kategori

Nilai daya serap siswa untuk 6 materi
kurang. Nilai rata-rata siswa sebesar 36,06

yang diuji pada mata pelajaran fisika secara

dengan nilai terendah siswa sebesar 20,0 dan
nilai tertinggi sebesar 77,5. Jumlah peserta
yang mengikuti ujian sejumlah 1281 siswa yang
berasal dari 17 sekolah SMA negeri dan swasta
yang tersebar di Kabupaten Lombok Barat
(Puspendik, 2018). Statistik nilai ujian tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Nilai Tahun Pelajaran

2017/2018
Statistik Nilai Mata Pelajaran

Fisika Kimia Biologi
Kategori Kurang Kurang Kuran

9
Rata-Rata 36,06 46,86 38,43

nasional masih kurang dari 55, yaitu sebesar
53,37. Untuk Kabupaten Lombok Barat, daya
serap terendah terdapat pada materi
Gelombang dan Cahaya sebesar 27,58,
sedangkan daya serap tertinggi terdapat pada
materi Pengukuran dan Kinematika sebesar
49,04 (Puspendik, 2018). Persentase siswa
yang menjawab benar dapat dilihat pada Tabel
2.
Tabel 2. Persentase Siswa Yang Menjawab
Benar Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Materi Yang Diuji Nilai
1 P_engukgran dan 49,04
Kinematika
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Tabel 2. Persentase Siswa Yang Menjawab
Benar Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Materi Yang Diuji Nilai
2. Dinamika 37,01
Usaha dan Energi dan
3. Tumbukan 31,17
4. Kalor 41,28
5. Gelombang dan Cahaya 27,58
6. Listrik, Magnet, dan Fisika 28,04

Inti

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan
Tabel 2 dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa tergolong masih rendah. Dengan
demikian, diperlukan upaya dari semua pihak
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa di
SMA. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa di
SMA adalah dengan menerapkan model
discovery learning dalam pembelajaran fisika.
Discovery menurut Sani (2014) adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data
atau informasi yang diperoleh melalui
pengamatan atau percobaan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rusman (2012) bahwa upaya
yang dapat dilakukan berkenaan dengan
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah
adalah mengembangkan pembelajaran yang
berorientasi pada siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti akan melakukan penelitian pra-
eksperimen berupa penelitian ujicoba terbatas
dengan menerapkan model discovery learning
pada materi uji Gelombang dan Cahaya,
khususnya materi pembelajaran tentang
“Elastisitas dan Hukum Hooke”. Pemilihan
materi tersebut disebabkan karena materi
termasuk memiliki daya serap yang paling
rendah oleh siswa di Kabupaten Lombok Barat,
yaitu sebesar 27,58 persen sebagaimana
tampak pada Tabel 2. Indikator yang diuji untuk
materi gelombang dan cahaya menurut
Puspendik (2018) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator yang Diuji untuk Materi
Gelombang dan Cahaya
No. Indikator yang Diuji
Menentukan letak titik-titik pada
1 gelombang tersebut beda fasenya
tertentu (Gambar)
Menentukan perbandingan besar
frekuensi nada dari 2 pipa organa
Menentukan taraf intensitas yang
3 didengar pada jarak tertentu dari
sumber bunyi yang daya akustik
Menjelaskan upaya-upaya untuk
4 mengubah lebar pita terang pada
percobaan kisi difraksi
Menjelaskan prinsip-prinsip
mikroskop terkait dengan
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bayangan pada

pembentukan
mikroskop
Menentukan konstanta pegas bila
6 massa beban dalam eksperimen itu
dibuat konstan (Tabel eksperimen)

Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan model discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar fisika
siswa di SMA, terutama pada materi Elastisitas
dan Hukum Hooke.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian termasuk dalam pra-
eksperimental dengan subjek penelitian yaitu
siswa kelas XI Minat Sains (IPA) 1 di SMAN 1
Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan
jumlah 35 orang. Desain penelitian yang
digunakan adalah One Group Pre-test dan
Post-test Design (Arikunto, 2006). Persentase
penerapan model discovery learning diperoleh
dengan membagi jumlah aspek yang
diterapkan dalam pembelajaran dengan total
aspek dikalikan 100%. Analisis ketuntasan hasil
belajar siswa dinyatakan dalam bentuk
persentase yaitu apabila 80% siswa
memperoleh nilai minimal 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase penerapan model
discovery learning meningkat yaitu dari 83%
pada pertemuan pertama menjadi 92% pada
pertemuan kedua dan meningkat menjadi 96%
pada pertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan
kualitas pembelajaran yang lebih baik. Dengan
demikian, guru model telah menguasai
bagaimana menerapkan model discovery
learning. Tidak terdapat kendala yang berarti
dalam penerapan model discovery learning ini.
Langkah-langkah operasional model discovery
learning sebagaimana dijelaskan Direktorat
Pembinaan SMA-Ditjen Pendidikan Menengah
(2014) adalah stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification,
generalization.

Dalam proses pembelajaran siswa
terlihat  aktif dan  antusias.  Menurut
Suprihatiningrum (2013), model pembelajaran
penemuan atau discovery learning memiliki
keuntungan yaitu model ini mengacu pada
keingintahuan siswa, memotivasi siswa untuk
melanjutkan pekerjaannya hinga menemukan
jawaban, siswa dapat memecahkan masalah,
dan memiliki keterampilan berpikir kritis karena
siswa harus menganalisis dan menangani
informasi. Suyono & Hariyanto (2014)
berpendapat bahwa belajar dengan
menemukan (discovery learning) berarti bahwa
siswa mengorganisasikan bahan pelajaran
yang dipelajarinya dengan suatu bentuk akhir
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yang sesuai dengan tingkat kemajuan berpikir
siswa.

Persentase Penerapan
Discovery Learning
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Gambar 1. Persentase penerapan discovery
learning

Hasil belajar siswa pada tes awal
sebesar 25 dengan ketuntasan klasikal sebesar
0% meningkat pada tes akhir menjadi sebesar
84 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86%.
Menurut Jufri (2010), hasil belajar merupakan
kemampuan yang dapat teramati dalam diri
siswa dan dikenal dengan istilah kapabilitas.

Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal dan Tes
Akhir
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Gambar 2. Hasil belajar siswa pada tes awal
dan tes akhir.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka
dapat dikatakan bahwa model discovery

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan penelitian Lidiana, dkk.
(2018), yang menemukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model discovery
learning berpengaruh positif terhadap hasil
belajar fisika siswa SMA. Model discovery
learning mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada ranah kognitif C1, C2 dan C6.
Martaida, et.al. (2017) menemukan bahwa hasil
belajar siswa pada ranah kognitif menggunakan
model discovery learning lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa di
SMA vyaitu dari 25 menjadi 84 dengan
ketuntasan klasikal 0% menjadi 86%.
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